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ABSTRAK 

 

 

Limbah plastik masa kini volumenya terus meningkat. Degradasi alami limbah plastik diketahui 

memerlukan waktu sangat lama. Ilmu teknologi beton mencoba memanfaatkan pelet LDPE 

sebagai substitusi sebagian agregat halus. Studi eksploratif menggunakan substitusi pelet LDPE 

15%, 30%, dan 45% volume absolut agregat halus. Proporsi beton normal referensi dirancang 

berdasarkan volume absolut dengan semen PCC. Kuat tekan rata-rata beton normal referensi 

mencapai 33 MPa dengan simpangan baku 3 MPa. Pengujian kuat tekan beton normal dan 

substitusi LDPE pada umur 7 dan 28 hari. Pada umur 28 hari kuat tekan rata-rata beton referensi 

f’cr mencapai 33 MPa, sedangkan beton dengan substitusi   pelet LDPE 15%, 30%, 45% mencapai 

rata-rata f’cr 25,2 MPa, 25,5 MPa, dan 25,4 MPa. Disimpulkan pada umur 28 hari, substitusi LDPE 

menurunkan kekuatan beton yang nyaris sama, yaitu 24% kuat tekan untuk substitusi 15, 30 

maupun 45% volume absolut agregat halus. Disarankan studi eksplorasi diperluas untuk umur 

beton yang lebih lama. 

 

Kata kunci:  limbah LDPE, substitusi agregat halus, beton normal, semen PCC. 
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ABSTRACT 

 

 

The Volume of plastic waste keeps increasing by the day. It is known that the degradation of 

plastic takes a lot  of time. Concrete technology studies try to use LDPE plastic pellet as partial 

substitution for fine aggregate. The explorative study conducted uses partial substitution of LDPE 

pellet at 15, 30, and 45% of absolute volume from fine aggregate. Reference of normal concrete 

proportion is designed by absolute volume with PCC cement. Average compressive strength of 

reference normal concrete reaches 33MPa with standard deviation of 3 MPa. Compressive strength 

test of normal and LDPE substituted concrete is done at the ages of 7 and 28 days. At the age of 28 

days, the average compressive strength of reference concrete reaches f’cr 33 MPa, whil substituted 

concrete with LDPE pellet at 15, 30, and 45%  reaches f’cr 25 MPa, 25,5MPa, and 25,4 MPa 

respectively. It is concluded that at the age of 28 days, the substitution with LDPE decreases the 

strength of concrete almost equally, which is at 24% for compressive strength for concrete with 15, 

30, and 45% substiton of fine aggregate at absolute volume. Suggestion is made to expand the 

study for older concrete age.  

 

Keywords :  LDPE waste, fine aggregate substitution, normal concrete,  PCC cement 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Plastik adalah salah satu limbah yang paling banyak dihasilkan oleh manusia. 

Kegunaan plastik yang sangat banyak sebanding dengan keterbatasan pengolaan 

limbahnya, sehingga jumlah limbah plastik pun terus meningkat. Menurut riset 

yang dikemukakan pada pertemuan tahunan American Association for the 

Advancement of Science (AAAS), sekitar 8 juta ton sampah plastik dibuang ke 

laut setiap tahun. Akibat dari limbah ini, kerusakan flora serta fauna pun terjadi 

dan kualitas perairan pun ikut menurun. Pengolahan sampah bekas bukan 

merupakan hal yang mudah. Jika sampah plastik dibakar, zat beracun seperti PVC 

dan Dioxin yang berbahaya bagi manusia dapat dihasilkan. Sementara itu, bila 

sampah plastik dikubur, racun pada partikel plastik akan membunuh hewan-

hewan pengurai serta mengganggu jalur air dan sirkulasi udara dalam tanah. 

Penguraian sampah plastik pada tanah pun membutuhkan waktu yang cukup lama, 

yakni 10-20 tahun. Upaya pemerintah untuk mengurangi pemakaian plastik juga 

tidak menumbuhkan hasil. Kebijakan plastik berbayar yang sebelumnya 

dikeluarkan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) tidak 

dilanjutkan dan kebijakannya kembali diserahkan ke masing-masing peritel 

modern. Menumpuknya sampah plastik pun menjadi hal yang sulit untuk 

dihindarkan dan solusi untuk menghilangkan tumpukan plastik bekas dibutuhkan.  

Dalam bidang teknik sipil, plastik bekas yang menumpuk dapat diolah dan 

dimanfaatkan. Di India, seorang Professor bernama Rajagopalan Vasudevan 

berhasil  mengolah sampah plastik menjadi pengganti aspal. Seperti halnya 

pengganti aspal, limbah plastik pun dapat digunakan sebagai substitusi agregat 

dalam pembuatan beton. Limbah plastik berbentuk meses dipilih karena 

ukurannya kecil dan tidak memiliki rongga udara. Penggunaan plastik sebagai 

agregat pada beton juga cocok karena plastik tidak akan bereaksi dengan pasta 

semen. Dengan dipergunakannya sampah plastik dalam pembuatan beton ringan 

ini, diharapkan usaha pengurangan limbah sampah plastik dapat terbantu.  
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Limbah Plastik terbagi menjadi 7, yaitu PET (Polyethylene Etilen 

Terephalate), HDPE (High Density Polyethylene), PVC (Polyvinyl Chloride), 

LDPE (Low Density Polyethylene), PP (Polypropylene), PS (Polystyrene), dan 

lainnya yang meliputi Polycarobonate. LDPE memiliki beberapa karakteristik 

yang membuatnya lebih baik untuk dijadikan substitusi pasir dalam pembuatan 

beton. Limbah LDPE memiliki fleksibiltas paling tinggi sehingga beton yang 

dihasilkan pun dapat memiliki sifat fleksibel yang dimilikinya. Selain itu, limbah 

LDPE juga tahan terhadap reaksi kimiawi sehingga sering digunakan untuk 

mengemas bahan sensitif atau makanan. 

 

1.2. Inti Permasalahan  

Beton dengan substitusi agregat halus dari limbah plastik akan menghasilkan 

karakteristik beton yang berbeda dari beton konvensional. Karakteristik plastik 

LDPE bentuk biji yang berbeda dengan agregat halus beton pada umumnya akan 

memeberikan hasil karakteristik beton yang berbeda juga. Untuk memperoleh 

kuat tekan rencana 30 MPa, maka proporsi optimal limbah plastik sebagai 

substitusi agregat halus harus diketahui.  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1.    Meneliti kuat tekan beton dengan substitusi agregat halus limbah plastik 

LDPE. 

2.    Membandingkan kuat tekan beton konvensional dengan beton substitusi 

agregat halus plastik. 

 

1.4. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada penilitian ini adalah:  

1. Benda uji berupa silinder dengan ukuran diameter 15 cm dan tinggi 30 cm 

2. Limbah plastik LDPE sebagai campuran volume absolut agregat halus  

3. Batu Pecah sebagai campuran agregat kasar 

4. Pasir sebagai campuran agregat halus 

5. Semen PCC 
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6. Air dari sumur bor Unpar 

7. 42 sampel benda uji 

8. Umur uji 7 dan 28 hari (3 sampel tiap hari uji) 

9.  Menggunakan acuan dari ACI 211.1-91 dan dikoreksi ACI 211.7R-15 

 

1.5. Metodelogi Penelitian 

Metodelogi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Studi Pustaka 

Melakukan studi terhadap teori-teori yang ada dalam pengujian beton 

serta karakteristik LDPE. Acuan yang akan digunakan dalam mix desain 

adalah ACI 211.1-91. 

2. Studi Eksperimental 

Hasil studi pustaka yang telah diperoleh kemudian dipraktekan dan 

dilakukan uji coba. Uji coba yang dilakukan adalah mix design beton  

dengan batu pecah split sebagai agregat kasar dan limbah plastik LDPE 

sebagai agregat halus. 

3. Analisis Data 

Hasil yang telah diperoleh dari uji coba dianalisis dan kesesuaiannya 

untuk digunakan sebagai campuran beton ringan ditentukan. 
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1.6. Diagram Alir 
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1.7. Sistematika Penulisan Skripsi 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bagian ini dijelaskan latar belakang, inti permaslahan, tujuan penelitian, 

pembatasan masalah dan metodelogi penelitian.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bagian ini dijelaskan teori-teori yang ada tenang beton dan material yang 

akan digunakan dalam penelitian.  

BAB III STUDI EKSPERIMENTAL 

Pada bagian ini persiapan penelitian akan diuraikan. Studi akan dimulai dari 

pembuatan rencana campuran, pembuatan dan perawatan benda uji, hingga 

pengujian kuat tekan benda uji. 

BAB IV ANALISIS HASIL UJI 

Pada bagian ini hasil kuat tekan benda uji beton konvensional dan eksperimental 

akan dianalisis. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bagian ini kesimpulan dari hasil analisis kuat tekan benda uji akan diuraikan 

dan saran akan untuk percobaan di masa depan akan disampaikan.  
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